BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka jenis penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan analisis terhadap laporan
keuangan Bank Umum Syariah yang lahir melalui proses spin off. Metode
kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk penyajian hasil penelitian
dalam bentuk angka-angka atau statistik.!

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian komparatif. Penelitian
yang dilakukan untuk membandingkan nilai satu variabel dengan variabel
lainya dalam periode yang berbeda.? Penelitian ini untuk membandingkan dan
menganalis kinerja UUS BRI dan BRI Syariah selama periode 2001 — 2016
berdasarkan rasio keuangan yang diwakili oleh CAR, ROA, NPF, BOPO, dan
FDR.

B. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis data
Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif (quantitative
data), khususnya data rasio yaitu data yang bersifat angka dalam arti

sesungguhnya bukan kategori dan dapat dioperasikan dalam matematika.

! Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2008), 53.

2 Igbal Hasan, Analisis Data Peneletian Dengan Statistik (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), 7.
3 Boediono, Teori dan Aplikasi: Statistika dan Probabilitas (Bandung: Rosda, 2002), 6.
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2. Sumber data
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa
laporan keuangan kuartal periode 2001-2016. Data yang diperoleh
diambil melalui website bank yang bersangkutan, situs resmi bank

Indoneisa dan situs Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

C. Teknik Pengumpulan Data

E.

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah teknik dokumentasi
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data sekunder berupa laporan
keuangan tiga bulanan periode 2001-2016 yang diperoleh dari website bank
yang menjadi objek penelitian dan bank Indonesia. Jenis laporan yang
digunakan adalah neraca keuangan, laporan laba rugi, laporan kualitas aktiva
produktif, perhitungan kewajiban penyedian modal minimum, dan
perhitungan rasio keuangan.

Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada unit usaha syariah (UUS) Bank Rakyat
Indonesia dan Bank Rakyat Indonesia Syariah dalam jangka waktu delapan
tahun (2001-2008) sebelum spin off dan delapan tahun (2009-2016) setelah
spin off. Kinerja kedua bank tersebut dibandingkan antara kinerja bank syariah
sebelum dan sesudah melakukan pemisahan (spin off).

Pengukuran Variabel
Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menguji

sebaran data variabel-variabel yang digunakan. Variabel-variabel tersebut



48

yaitu rasio keuangan capital adequacy ratio (CAR) , non performing financing
(NPF), return on asset (ROA), biaya operasional dibagi pendapatan
operasional (BOPO), dan financing to deposit ratio,.

F. Definisi Operasional
1. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan adalah prestasi yang dicapai
perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat
kesehatan perusahaan tersebut.* Kinerja keuangan adalah suatu analisis
yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan
secara baik dan benar.

Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi
keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis
keuangan, sehingga dapat diketahui baik buruknya keadaan keuangan suatu
perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal
tersebut sangat penting agar sumber daya yang dapat digunakan secara
maksimal dalam menghadapi perubahan lingkungan.’

2. Capital Adequecy Ratio (CAR)
Capital Adequecy Ratio (CAR) adalah rasio yang

memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang

4 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta: Ekonisia, 2009), 53.
5 llham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2011), 3.
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mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank
lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana
dari sumber-sumber diluar bank.

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (SE BI No

6/73/INTERN DPNP tgl 24 Desember 2004):

KPMM (CAR) = Jodal
~ ATMR

X 100%

. Non Performing Financing (NPF)
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia 9/24/Dpbs tahun 2007,
rasio yang digunakan untuk menilai faktor Kualitas Aset Produktif adalah

Non Performing Financing (NPF) dengan rumus sebagai berikut:

_ Pembiyaan (KL, D, M)

NPF = X 100%

Total Pembiayaan
. Return On Asset (ROA)

Dalam penelitian ini Refurn on Asset (ROA) digunakan sebagai
proksi dari kinerja perbankan Bank BRI Syariah. Return on Asset
merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
efektifitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan total asset yang dimilikinya. ROA merupakan rasio antara
laba sebelum pajak terhadap total aset bank tersebut. Semakin besar nilai
ROA, maka semakin besar pula kinerja perusahaan, karena refurn yang

didapat perusahaan semakin besar.
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Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 6/73/INTERN

DPNP tgl 24 Desember 2004):

Laba Sebelum Pajak

ROA =
Rata — rata Total Aset

X 100%

. Beban Operasi terhadap Pendapatan Operasi (BOPO)

Rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil angka rasio
berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang
bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah
semakin kecil. Biaya operasional dihitung berdasarkan penjumlahan dari
total beban bunga dan total beban operasional lainnya. Pendapatan
operasional adalah penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total
pendapatan operasional lainnya.

Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 6/73/INTERN
DPNP tgl 24 Desember 2004):

Beban Operasional
BOPO = , X 100%
Pendapatan Operasional

. Financing to Deposits Ratio (FDR)

Loan Deposit Ratio (LDR) atau dalam bank syariah dikenal
dengan Finance to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio kredit (pembiayaan)
yang diberikan kepada pihak ketiga dalam rupiah dan valuta asing, tidak

termasuk kredit (pembiayaan) kepada bank lain, terhadap dana pihak ketiga
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yang mencakup giro, tabungan, dan deposito dalam rupiah dan valuta asing,
tidak termasuk antar bank.
Rasio yang digunakan untuk menilai faktor Likuiditas menggunakan
rasio Financing to Deposits Ratio (FDR) dengan rumus sebagai berikut:

FDR = Total Pembiyaan % 100%
~ Total Dana Pihak Ketiga °

G. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
aplikasi IBM SPSS Statistics 23 for windows untuk melakukan uji normalitas
dan uji paired sample t-test.
H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini pengolahan data dengan metode komparasi, maka
teknik analisis data yang digunakan yaitu uji paired sample t-test. Sebelumnya,
data diolah dengan uji normalitas Shapiro-Wilk dengan SPSS 23 untuk
mengetahui apakah data terdistribusi normal (parametrik) atau tidak normal
(non parametrik). Pada uji normalitas Shapiro-Wilk nilai a yang digunakan 5%.
Apabila hasil Sig. menunjukkan >5% maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
data terditribusi normal. Jika nilai Sig. <5% maka data tidak terdistribusi
normal. Jika didapat hasil bahwa data tersebut termasuk parametrik, kemudian
berlanjut pada uji paired sample t-test.
Melalui vji Paired Sample T-Test dengan SPSS 23, hasil yang akan

muncul Yaitu nilai rata-rata dari masing-masing data, nilai korelasi, dan



52

pengujian hipotesis dengan thitung terhadap tewvel atau melalui p-value (Sig.)
sehingga didapat hasil dari uji hipotesis. Hipotesisnya adalah:
Ho : p1 = po (rata-rata kinerja keuangan sebelum spin off adalah sama
dengan sesudah spin off).
Hi : 1 # po (rata-rata kinerja keuangan sebelum spin offadalah tidak sama

dengan sesudah spin off)



